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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa di SMA 

Negeri 6 Kediri masih banyak siswa yang suka membolos sekolah. Tujuan peneliti yaitu 

untuk mengetahui bagaimana Upaya Guru BK Mengatasi siswa Membolos Sekolah di SMA 

Negeri 6 Kediri. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Mengapa di sekolah siswa sering 

membolos sekolah? (2) Bagaimana kondisi keluarga dari siswa yang sering membolos? (3) 

Bagaimana cara guru BK mengatasi siswa yang sering membolos?. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan subyek penelitian seorang siswa kelas XI di SMA 

Negeri 6 Kediri dan sekundernya yaitu guru BK, orang tua siswa dan teman subjek. Penelitian 

ini jenis studi kasus dan teknik yang di gunakan dalam pengumpulan data menggunakan 

instrumen wawancara, observasi, dan dokumentasi dikelola dengan cara mereduksi data, 

penyajian data serta menarik kesimpulan dari data yang diperoleh kemudian data dianalisis 

dengan menggunakan metode Miles dan Huberman kembali untuk membuktikan keabsahan 

temuan. Kesimpulan hasil penelitian ini bahwa ditemukan banyak siswa yang suka membolos 

sekolah, semangat belajar siswa menurun, dan guru wali kelas yang kurang memotivasi siswa 

nya karena sering jam kosong. Adapun Upaya Guru BK Mengatasi Siswa Membolos di SMA 

Negeri 6 Kediri yaitu : (1) Guru BK memberikan layanan bimbingan klasikal maupun 

bimbingan kelompok di dalam kelas dengan tema perilaku membolos ; (2) Guru BK 

melakukan konseling pada siswa yang suka membolos yaitu konseling individu maupun 

konseling kelompok ; (3) Siswa di batasi membolos 3X dan tidak boleh lebih dari 5X, jika 

terjadi maka yang akan dilakukan yaitu Guru BK memanggil orang tua siswa untuk datang 

kesekolah guna mengentaskan masalah. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini di 

rekomendasikan bahwa (1) Guru BK dan wali kelas masih perlu memantau perkembangan 

siswa-siswanya untuk mengetahui perubahan perilakunya tidak membolos sekolah ; (2) 

Tujuan diberikan bimbingan klasikal dan bimbingan kelompok untuk memotivasi siswa agar 

siswanya merasa jera ; (3) Dan adanya konseling individu maupun konseling kelompok 

membuat siswa akan lebih merasa terbuka dan merubah perilakunya. 

 

 

KATA KUNCI  : Guru BK, Siswa membolos. 
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I. LATAR BELAKANG 

Membolos dapat diartikan sebagai 

perilaku siswa yang tidak masuk sekolah 

dengan alasan yang tidak tepat, atau 

membolos juga dapat dikatakan sebagai 

ketidakhadiran siswa tanpa adanya suatu 

alasan yang  jelas. Membolos merupakan 

salah satu bentuk dari kenakalan siswa, 

yang jika tidak segera diselesaikan atau 

dicari solusinnya dapat menimbulkan 

dampak yang lebih parah. Oleh karena itu 

penanganan terhadap siswa yang suka 

membolos menjadi perhatian yang sangat 

serius. 

Membolos pelajaran merupakan hal 

yang di sengaja oleh siswa atau siswi atau 

justru dari orang yang ada 

disekitarnya misalnya teman, orang tua, 

bapak/ibu guru. Siswa atau siswi yang 

terpengaruh oleh teman-teman yang terjadi 

pada Sekolah Menengah Pertama 

(SMP)  maupun Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Seperti  juga hal yang sering di 

temui bahwa siswa-siswi yang kurangnya 

kepercayaan diri sehingga menjadi 

penghalang bagi pendidikannya atau segala 

aktifitas yang ada di sekolah. Hal ini 

menyebabkan siswa mengalami masalah 

dalam bangku pendidikan. Kenakalan 

membolos yang dilakukan oleh siswa-siswi 

penyebabnya tidak naik kelas dan 

tertinggal pembelajaran yang di berikan 

oleh guru tersebut, siswa yang membolos 

adalah siswa yang malas mengikuti 

pelajaran dan tidak mau untuk bersama 

atau bersosialisasi dengan sesama. 

Kenakalan membolos banyak terjadi di 

kalangan siswa-siswi di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

Penanganan tidak saja dilakukan oleh 

sekolah, tetapi pihak keluarga juga perlu 

dilibatkan. Terkadang penyebab utama 

siswa membolos lebih sering berasal dari 

dalam keluarga itu sendiri. Jadi 

komunikasi antara pihak sekolah dengan 

pihak keluarga menjadi sangat penting 

dalam pemecahan masalah siswa tersebut. 

Biasanya orangtua sibuk jadi kurang 

memperhatikan dan orangtua tersebut 

kurang memberikan kasih sayang  jadi 

kurang diperdulikan dan menjadi 

seenaknya. Banyak sekali kasus di Kediri 

yaitu siswa dari sekolah lain yang 

kasusnya rata-rata sama yaitu membolos 

saat pelajaran. Mungkin guru dari sekolah 

lain juga kurang memperhatikan siswanya. 

Membolos merupakan perilaku siswa 

yang tidak masuk sekolah atau tidak masuk 

kelas. Hasil yang telah saya survey di 

SMAN 6 Kediri. Kasus yang terjadi di 

sekolah adalah kasus membolos. 

Membolos pada saat jam pelajaran maupun 

sebelum pelajaran berlangsung. Siswa-

siswi di sekolah sering sekali tidak 

mengikuti pelajaran mungkin karena faktor 

kurang dapat ketegasan dari sekolah. 

Terkadang juga sering adanya jam kosong, 

dengan begitu siswa sangat senang. Dan 
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ketika ada jam pelajaran jadi 

menyepelekan. Pada saat jam pelajaran 

berlangsung, siswa yang membolos ada 

yang ke kantin, pada saat jam pelajaran 

juga ada yang buat surat palsu tidak masuk 

sekolah. Sering juga guru BK memanggil 

siswa-siswi yang membolos tetapi 

terkadang mereka tetap melakukan 

pelanggaran lagi. Sampai ada yang 

dipanggil orangtuanya serta ada yang 

hampir dikeluarkan karena sudah 

mendapat sanksi dengan pilihan 

dikeluarkan dari sekolah atau pindah 

sekolah langsung. 

Siswa sering meninggalkan sekolah 

pada saat KBM dengan cara meminta ijin 

guru, kejadian ini hampir setiap hari 

akibatnya mereka tertinggal pelajaran. 

Karena kepala sekolah kurang memberikan 

ketegasan dan sanksi pada siswa, jadinya 

siswa menyepelekan aturan atau tata tertib 

yang ada disekolah. Yang lebih 

memperhatikan adalah guru BK, siswa-

siswi di sekolah waktu meminta ijin 

membuat berbagai alasan agar dia bisa 

keluar dari halaman sekolah. Terkadang 

tidak kembali ke halaman sekolah. Padahal 

pelajaran itu sangat penting untuk mereka. 

Banyak sekali guru yang kurang 

peduli dengan siswanya. Pada saat waktu 

mengajar terkadang tidak mengajar dan 

jam kosong. Siswa-siswi kurang 

mendapatkan ilmu dan kurang mendapat 

perhatian juga bimbingan. Siswa menjadi 

malas dan kurang termotivasi dalam 

belajar di kelas. Mungkin karena faktor 

siswanya yang kurang mendapatkan kasih 

sayang dari orang tuanya jadi anak juga 

kurang termotivasi, kurang disiplin dan 

bertanggung jawabnya kurang. Terkadang 

juga dapat pengaruh teman dan 

lingkungan. Dampak yang terjadi jika 

siswa membolos adalah hilangnya rasa 

disiplin, ketaatan terhadap peraturan 

sekolah berkurang, timbul rasa malas. 

Semua itu harus segera diatasi. 

Hasil sesuai judul ditemukan di SMA 

Negeri 6 Kediri rata-rata yang membolos 

adalah anak kelas XI, tetapi yang dominan 

adalah kelas IPS, dan IPA tidak terlalu 

banyak. Mereka sangat santai dan tidak 

memikirkan bagaimana perkembangan 

siswanya. Mereka merasa tidak peduli, 

ketika bolos mereka melebihi target dia di 

panggil untuk diperingatkan, terkadang ada 

juga yang sampai di panggil orang tua nya 

masih tetap membolos. Mereka membolos 

mungkn karena kurang kasih sayang, 

pengaruh teman, ataupun karena faktor 

ekonomi. 

Pada saat peneliti sedang PPL di 

SMA Negeri 6 peneliti merasakan masuk 

di kelas IPA dan IPS. Ternyata kelas IPA 

masih bisa dikendalikan daripada kelas 

IPS. Kelas IPS sangat kurang bisa 

menghargai guru pada saat jam pelajaran. 

Bahkan sering terlambat, dan meminta ijin 

menggunakan kertas, dan jarang 

mengerjakan tugas. Mereka juga suka 
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ramai sendiri. Dari kelas X, XI, XII yang 

banyak membolos adalah kelas XI.  

 

II. METODE 

Pendekatan yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah  pendekatan kualitatif 

deskriptif, yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, pandangan, motivasi, 

tindakan sehari hari, secara holistik dan 

dengan metode deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa (naratif) pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Pendekatan ini digunakan karena data yang 

diperoleh adalah data deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis dan lisan dari 

orang-orang serta berupa dokumen atau 

perilaku yang diamati. 

Menurut Sugiyono (2011) metode 

kualitatif dinamakan metode 

postpositivistik karena berlandaskan 

filsafat postpositivisme. Metode ini juga 

disebut metode artistik, karena proses 

penelitian lebih bersifat seni (kurang 

terpola). Metode penelitian kualitatif sering 

disebut metode naturalistik karena 

penelitianya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting). 

Penelitian kualitatif ini secara 

spesifik lebih diarahkan pada penggunaan 

metode studi kasus. Sebagaimana pendapat 

Lincoln dan Guba (dalam Prihatini, 2012) 

yang menyebutkan bahwa pendekatan 

kualitatif dapat juga disebut dengan  case 

study ataupun  qualitative, yaitu penelitian 

yang mendalam dan mendetail tentang 

segala sesuatu yang berhubungan dengan 

subjek penelitian. 

Menururt Lincoln dan Guba (dalam 

Prihatini, 2012) penggunaan studi kasus 

sebagai suatu metode penelitian kualitatif 

memiliki beberapa keuntungan, yaitu; (a) 

studi kasus dapat menyajikan pandangan 

dari subjek yang diteliti; (b) studi kasus 

menyajikan uraian yang menyeluruh yang 

mirip dengan apa yang dialami pembaca 

kehidupan sehari-hari; (c) studi kasus 

merupakan sarana efektif untuk 

menunjukkan hubungan antara peneliti dan 

responden; (d) studi kasus dapat 

memberikan uraian yang mendalam yang 

diperlukan bagi penilaian atau 

transferabilitas. 

Penelitian dengan jenis studi kasus 

bertujuan untuk mengetahui tentang 

sesuatu hal secara mendalam. Maka dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

metode studi kasus untuk mengungkap 

tentang konsep diri dan faktor yang 

menyebabkan perilaku menyimpang siswa, 

dengan memahami dan memaknai 

pandangan serta kejadian pada subyek 

penelitian dalam rangka menggali tentang 

konsep diri siswa. Pemilihan metode ini 

didasari pada fakta bahwa tema dalam 

penelitian ini termasuk unik dan 

merupakan perilaku menyimpang. 

Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

P.V. Arisandy| 13.1.01.01.0108 
FKIP – Prodi Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 

Dalam mengumpulkan atau memperoleh 

data, menggunakan beberapa prosedur 

yaitu : 

 

1. Observasi 

Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 

2006) observasi merupakan suatu  proses 

yang kompleks dua diantaranya yang 

terpenting adalah proses pengamatan dan 

ingatan. Peneliti memilih observasi 

partisipan yaitu dimana peneliti terlibat 

dengan kegiatan sehari hari objek yang 

diamati yang digunakan sebagai sumber 

data peneliti. Observasi disini hanya 

sebagai pelengkap dan untuk memperkuat 

ketajaman data karena yang menjadi fokus 

peneliti adalah persepsi siswa itu sendiri. 

2. Interview/Wawancara 

Interview  adalah teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan keterangan-keterangan lisan 

melalui bercakap-cakap dan berhadapan 

dengan orang yang dapat memberikan 

keterangan kepada peneliti. Menurut 

Sugiyono (2006) wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondenya sedikit/kecil. Peneliti 

menggunakan wawancara tidak terstruktur 

yaitu adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah segala benda 

yang berbentuk barang, gambar, ataupun 

tulisan sebagai bukti dan dapat 

memberikan  keterangan yang penting dan 

absah. Louis Gottschalk (dalam Mayladin 

I, 2013)  dokumen merupakan sumber 

tertulis bagi informasi sejarah sebagai 

kebalikan daripada kesaksian lisan. Metode 

dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data dengan melihat dan menyelidiki data-

data tertulis yang ada dalam buku catatan 

siswa, raport, ataupun daftar hadir di kelas. 

Sering sekali dalam penelitian 

kualitatif mengalami kesulitan dalam 

menganalisis data hal ini terjadi karena 

teknik penganalisisan data dalam 

penelitian kualitatif belum ada pola yang 

jelas Miles dan Huberman (dalam 

sugiyono. 2008). Dalam hal menganalisis 

data kualitatif Bogdan menyatakan analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lainnya sehingga lebih mudah 

dipahami. 

Analisis data kualitatif bersifat 

induktif yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan pola hubungan tertentu atau 

menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis 
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yang telah dirumuskan selanjutnya 

dicarikan data lagi secara berulamg-ulang 

sehingga dapat disimpulkan apakah 

hipotesis tersebut diterima atau ditolak 

berdasarkan data yang terkumpul. Maka 

Jika hipotesis diterima selanjutnya 

hipotesis tersebut berkembang menjadi 

sebuah teori.  

Menurut Patton, dkk (dalam Atrup, 

1992) ada banyak teknik analisis data yang 

dapat di gunakan untuk menganalisis data 

kualitatif. Tetapi memilih satu teknik 

analisis yang sesuai dengan masalah dan 

tujuan penelitian adalah membutuhkan 

kecermatan dari peneliti dalam 

menyesuaikan dengan data yang di 

peroleh. 

Dalam penelitian setelah data-data 

dikumpulkan secara lengkap, maka tahap 

berikutnya adalah menganalisis data. 

Tahap ini sangat penting dilakukan oleh 

seorang peneliti untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal sehingga data dapat 

dijadikan suatu teori. Analisis data 

kualitatif dilakukan sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan dan setelah 

selesai di lapangan. Namun dalam 

penelitian kualitatif fokus analisis data 

adalah selama proses penelitian di 

lapangan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini 

teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisis data milik Miles dan 

Huberman. 

Dalam penelitian ini teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis 

data milik miles dan huberman. 

 

 

1. Teknik analisis data kualitatif 

Sugiono berpendapat bahwa Teknik 

analisis data penelitian kualitatif dilakukan 

dalam tiga tahap. Yaitu: 

a. Analisis data sebelum di lapangan 

Analisis dalam tahap ini dilakukan 

terhadap data hasil studi pendahuluan atau 

data sekunder yang akan digunakan 

peneliti untuk menentukan fokus 

penelitian. Akan tetapi, fokus penelitian 

pada tahap ini masih bersifat sementara 

dan tentunya akan berkembang setelah 

peneliti melakukan penelitian di lapangan. 

Dalam penyusunan proposal, peneliti 

menentukan fokus penelitian untuk 

mencari tahu dari sumber data termasuk 

karakteristiknya. 

2. Analisis data selama di lapangan 

Pada tahap ini, analisis data 

dilakukan dengan mengumpulkan dara 

secara langsung melalui wawancara atau 

observasi. Misalnya pada saat wawancara 

berlangsung, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban dari responden. 

Jika peneliti belum puas dengan jawaban 

dari responden, maka peneliti bisa 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai batas 

tertentu diperoleh data yang valid. 

Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono, 2012) mengemukakan bahwa 
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aktifitas dalam analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangasung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

jenuh. Aktifitas analisis data yang 

dimaksud disini terdiri atas reduksi data, 

display data, kesimpulan. 

a. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan 

tentu jumlahnya sangat banyak oleh karena 

itu peneliti perlu mencatatnya secara rinci 

dan teliti. Untuk itu penting bagi peneliti 

untuk segera melakukan analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi data 

berarti memilih, merangkum hal-hal pokok 

dari data yang di dapatkan. Oleh karena itu 

data yang diperoleh akan lebih jelas, dan 

akan memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data pada tahap 

selanjutnya. 

Dalam mereduksi data, setiap 

peneliti adan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan pada penelitian 

kualitatif adalah penemuan. Reduksi data 

merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan 

kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi 

peneliti yang masih baru, dalam 

melakukan reduksi data dapat 

mendiskusikan pada teman atau orang lain 

yang dianggap lebih ahli. 

b. Display data 

Setelah reduksi data langkah 

selanjutnya adalah display data/penyajian 

data. Dalam penelitian kualitatif bentuk 

penyajian data dapat berupa uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya. Dengan mendisplay data akan 

lebih mudah memahami apa yang terjadi, 

dan memudahkan dalam hal menentukan 

langkah selanjutnya berdasarkan data yang 

telah difahami. 

c. Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan sifatnya masih 

sementara, dan akan berubah bila 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal di dukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 

3. Analisis data selesai di lapangan 

Pada tahap akhir, analisis data 

setelah memasuki lapangan adalah 

menentukan seorang informan penelitian 

yang berwibawa dan di percaya mampu 

memberikan informasi kepada peneliti. 

Setelah itu peneliti melakukan wawancara 

kepada informan dan mencatat hasil dari 

wawancara.  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Analisis data selama dilapangan, 

pengumpulan data melalui observasi atau 

wawancara. Peneliti melakukan analisis 
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data kelapangan secara intteraktif dan terus 

menerus sampai tuntas mendapatkan hasil 

sehingga data akan jenuh. Aktifitas analisis 

data yang dimaksud disini terdiri dari 

reduksi data, display data, kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Peneliti survey dan turun lapangan 

melihat dan mengamati secara langsung 

kondisi subjek primer maupun sekunder 

yang akan diteliti. Peneliti mulai 

menentukan siapa narasumber yang akan 

dipilih atau diteliti. Peneliti mengumpulkan 

data-data narasumber yang akan dijadikan 

subjek penelitian. Peneliti mencari 

informasi-informasi narasumber. 

b. Display Data  

Peneliti setelah mengumpulkan 

data dan menentukan siapa yang akan 

diteliti maka peneliti menyiapkan data-data 

dan langka apa yang akan diambil. Setelah 

data tersaji maka peneliti memulai 

mencarij Informasi dengan wawancara. 

Peneliti mewawancarai subjek primer dan 

sekunder. Peneliti memulai menggali data 

setelah digali maka akan diolah. 

c. Kesimpulan 

Dari hasil yang diperoleh mulai 

dari peneliti mencari data kelapangan dan 

mengamati secara langsung maka peneliti 

selanjutnya mencari data dengan 

mewawancarai narasumbernya dan 

mengumpulkan datanya. Dan setelah itu 

diolah dan menjadi data yang absah. 

Terkait dengan deskripsi data yang 

di peroleh tersebut maka peneliti dapat 

menarik penjelasan bahwa siswa tersebut 

merupakan anak yang pemalas tetapi pada 

saat dikelas dia tanggap. Dalam 

kepribadian nya dia termasuk anak yang 

tomboy dan terkadang tutur katanya 

kurang sopan ketika bercanda dengan 

teman-temannya. Menurut orang tua nya 

dia termasuk anak yang penurut dan suka 

membantu orang tua nya sebelum 

berangkat sekolah dan pulang sekolah. 

Latar belakang keluarganya yaitu ekonomi 

nya menurun dan kehidupan orangtua nya 

sehari-hari berjualan. Anaknya pun pada 

waktu sekolah tidak ada kendaraan. 

Menurut teman nya dia teman yang baik 

dan suka menolong. Dia merupakan teman 

dekatnya, pada waktu dikelas dia sering 

memperhatikan temannya bahwa dia 

tanggap dalam pelajaran pada saat 

diterangkan tetapi kadang terlihat 

malasnya. Teman dekatnya mengatakan 

bahwa temannya membolos kadang karena 

tidak ada kendaraan. Guru BK mengatakan 

bahwa siswa yang suka membolos karena 

faktor teman dan kendaaran. Dan secara 

umum membolos karena ada faktor 

penyebabnya yaitu karena teman, guru, 

lingkungan dan karena tidak ada 

kendaraan. Hal tersebut terlihat dari 

perubahan yang nampak jelas  perilaku dan 

sikap siswa. Jika siswa tersebut sering 

membolos yang dilakukan guru BK adalah 

memberikan konseling individu maupun 

kelompok dan siswa tersebut terlihat 

banyak terjadi perubahan jika ada 
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konseling. Pemberian layanan bimbingan 

klasikal maupun disekolah di SMA Negeri 

6 terjadwal sebagaimana yang tercantum 

pada program dan jadwal bimbingan. Guru 

BK memberikan layanan menggunakan 

seperti LCD dalam pemberian layanan. 

Guru BK memposisikan siswa sebagai 

teman bicara saat melakukan layanan 

bimbingan maupun layanan konseling serta 

guru juga menempatkan dirinya sendiri 

sebagai edicatorbagi siswa (pemberi 

contoh) baik secara perilaku maupun 

contoh. Guru BK melakukan gerakan 

disiplin siswa dengan cara kolaborasi 

dengan siswa dan antara tatib sekolah dan 

orang tua.  Guru BK harus cepat tanggap 

terhadap diri siswa, Guna menghindari 

kebiasaan membolos sekolah Guru BK 

berupaya mengenali lebih dekat diri siswa 

melalui latar belakang atau faktor siswa 

membolos guna menentukan tindak lanjut 

layanan yang akan diberikan. Setiap 

layanan bimbingan konseling di berikan 

oleh guru bimbingan dan konseling yang 

telah lulus Strata satu atau S-1 bimbingan 

dan konseling. 

Berkaitan dengan bagaimana guru 

BK mengatasi siswa membolos  peneliti 

menyimpulkan bahwa siswa-siswi 

semangat nya menurun. Sebenarnya dari 

guru BK sendiri sudah memberikan 

motivasi tetapi kesadaran dari siswanya 

sendiri tidak ada. Apalagi wali kelas jarang 

masuk kelas dan sering jam kosong, siswa 

pun jadi terbiasa meyepelekan. Siswa 

sering menyepelekan mata pelajaran, 

biasanya banyak alasan untuk keluar kelas. 

Biasanya siswa seperti karena ada faktor 

nya. Siswa perlu untuk diberikan 

bimbingan klasikal dan bimbingan 

kelompok. Biasanya siswa yang 

mempunyai masalah di panggil untuk di 

konseling individu maupun kelompok. 

Dari deskripsi diatas dijelaskan 

bahwa penyebab siswa membolos adalah 

kurangnya kesadaran dari siswa itu sendiri. 

Kurang nya motivasi dari wali kelas nya 

karena sering jam kosong. Kurangnya 

motivasi dari orang tua dan guru. Siswa 

yang suka membolos atau menyepelekan, 

biasanya ada penyebab nya. Guru BK 

harus segera bertindak dan menangani 

kasus tersebut. Bagi siswa yang 

bermasalah biasanya akan di panggil untuk 

dikonseling. 

Berdasarkan pada hasil penelitian, 

mengenai siswa yang suka membolos di 

SMA Negeri 6 Kediri, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa:  

Adapun Upaya Guru BK Mengatasi Siswa 

Membolos Di SMA Negeri 6 Kediri Tahun 

Ajaran 2016/2017 sangat diperlukan untuk 

siswa-siswi.  

Adapun Upaya Guru BK  Mengatasi 

Siswa membolos yaitu : 

1) Guru BK memberikan layanan 

bimbingan klasikal maupun 

bimbingan kelompok di dalam 

kelas dengan tema perilaku 

membolos. 

Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

P.V. Arisandy| 13.1.01.01.0108 
FKIP – Prodi Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 11|| 

 

2) Guru BK melakukan konseling 

pada siswa yang suka membolos 

yaitu konseling individu maupun 

konseling kelompok. 

3) Siswa di batasi membolos 3X dan 

tidak boleh lebih dari 5X, jika 

terjadi maka Guru BK memanggil 

orang tua siswa untuk datang ke 

sekolah. 

Dengan adanya Upaya Guru BK 

Mengatasi Siswa Membolos maka siswa-

siswi tersebut akan merasa jera dan 

berusaha merubah perilaku tersebut. 
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